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Abstract
Wardah mascara is produced by Indonesian cosmetics manufacturer PT. Paragon Technology and Innovation (PTI)
seenss less popular with consumers. This research examines how product quality and price influence the repurchase of
Wardah mascara by Bandung City residents. This research uses a Likert scale as part of a quantitative methodology.
The population studied was female consumers aged 17-35 years who had used Wardah mascara products for one
year. Purposeful sampling, non-probability sampling, and a research sample of 90 people were used in this research.
To obtain original data, a G-form survey was used. Traditional assumption tests and munltiple regression tests were
used to view the data with SPSS version 26. Two hypotheses were proven correct based on research, while the third

had no ¢ffect.
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A. Latar Belakang Teoritis

Perempuan kerap kali dikaitkan dengan
kosmetik. Badan Pengawas Obat dan
Makanan (BPOM) memperkirakan akan ada
peningkatan 20,6% dalam jumlah perusahaan
kosmetik di Indonesia pada tahun 2022
(Krjogjr.com, 2023). Dari 2021 hingga akhir
2022, industri kecantikan meningkat 913
perusahaan  (Lodiid, 2023). Lonjakan
pertumbuhan  ini  diharapkan  akan
meningkatkan persaingan di sektor kosmetik.

Nuraini & Maftukhah (2015) menyatakan
bahwa kosmetik sangat penting dalam
membantu wanita memenuhi kebutuhan
dasar mereka akan kecantkan dan
penampilan sehingga mereka dapat tampil
terbaik dalam aktivitas sehari-hari. Selain
memenuhi kebutuhan dasar wanita akan
kecantikan, kosmetik memungkinkan
penggunanya untuk menonjolkan identitas
sosial mereka di mata masyarakat.

Menurut Kumparan.com, (2017),
maskara adalah produk kosmetk yang
memiliki kemampuan untuk memanjangkan
bulu mata, menambah volume, melentikkan,
dan menonjolkan keindahan pada mata.
Akibatnya, banyak bisnis berlomba-lomba
menciptakan metode baru  untuk
memproduksi maskara. Pelanggan memiliki
lebih banyak pilihan untuk memilih produk
yang memenuhi kebutuhan mereka ketika
persaingan semakin ketat. Persaingan yang
ketat dapat menunjukkan tingkat persaingan

yang tingei di antara bisnis; akibatnya, bisnis
akan mengalami kesulitan untuk
meningkatkan jumlah pelanggannya dan
kesulitan untuk memperoleh pasar dari
pesaingnya. Ini dapat berdampak pada upaya
perusahaan untuk mempertahankan minat
beli ulang konsumen.

Salah satu merek perawatan kulit pertama
di Indonesia, Wardah diciptakan oleh PT.
Paragon Technology and Innovation (PTI)
sebelum mengubah namanya menjadi PT.
Pusaka Tradisi Ibu pada tahun 2011. Lisensi
halal diberikan kepada Wardah Cosmetics
oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI), dan
Konvensi Halal Dunia menganugerahkan
"Penghargaan Halal Internasional" kepada
mereka karena menjadi pemimpin dunia
dalam mengembangkan kosmetik halal
(Id.wikipedia.org, 2023). Maskara merek
Wardah memiliki beberapa tipe yaitu
Agnalash mascara, The volume expert mascara,
Perfect curl masara, Last lift mascara.

Salah satu alasan semakin banyaknya
perusahaan  yang  berpartisipasi  dalam
persaingan  dalam  industri  kosmetik,
khususnya maskara, adalah tren pemakaian
kosmetik  yang  semakin  berkembang.
Menurut Pasardanaid, (2019), kosmetik ini
sudah menjadi kebutuhan penting bagi
wanita. Untuk memenuhi kebutuhan setiap
wanita muslimah di Indonesia, Wardah
menyediakan  formulasi kosmetik  yang
inovatif, halal, dan aman. Posisi ini menatik
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karena mayoritas orang Indonesia beragama
islam, yang membuat Wardah menjadi
pemimpin pasar kosmetik halal. Meski
demikian, maskara merek  Maybeline
mendapat peringkat lebih tinggi dibanding
kategori maskara Wardah. Merek-merek yang
masuk dalam Top Brand Index (TBI)
tercantum di bawah ini.

Tabel 1. Top Brand Index Maskara
Wardah 2021-2023

Brand 2021 2022 2023 | Penuruna

n/
Penaikan
Maybeline | 38.00 | 43.80 | 44.80 6.8%
Wardah 12.60 | 12.60 | 11.60 -1%
La Tulipe | 11.70 [ 10.60 | 8.50 -32%

Oriflame | 7.80 | 6.40 3.10 -4.7%

Mirabela 6.70 | 5.00 3.10 -3.6%

Sumbet : (Top Brand Anard, 2023)

Berdasarkan tabel data p brand index
(IBI) di atas terlihar bahwa maskara Wardah
meskipun masih tetap berada di posisi kedua,
produk maskara Wardah pada kategori
perawata pribadi tahun 2021 samap 2022
dengan angka 12.60% tidak mengalami
penurunan dan kenaikan. Kemudian pada
tahun 2023 mengalami penurunan nilai index
sebesar 1%. Hal ini menunjukkan bahwa
minat beli ulang yang rendah terhadap
maskara Wardah di Indonesia saat ini. Merek
kosmetik Wardah harus terus menjadi yang
terbaik dati merek kosmetik lainnya.

Tiga indikator yang menyusun Top
Brand Index adalah thought share, market
shate, dan commitment share. Fokus
penelitian ini adalah commitment share, yaitu
mencari tahu seberapa kuat merek tersebut
dalam membuat orang ingin membeli produk
tersebut lagi (Topbrandawards.com). Selain
itu, untuk mengetahui bagaimana perasaan
pelanggan terhadap tiga bagian top brand
index top of mind, last usage, dan future
intention yang menunjukkan apakah mereka
ingin membeli produk tersebut lagi atau
menggunakannya lagi di masa mendatang.
(Topbrandawards.com). Jawaban ini
menunjukkan bahwa minat beli ulang yang
rendah menjadi  permasalahan  maskara
Wardah di Indonesia saat ini. Pelanggan
dapat memperoleh atau berpindah merek
dengan niat membeli ulang, kata Kotler dan
Keller (2016). Jika kelebihan melebihi

kekurangan, orang akan membeli suatu
merek. Mareta & Kurniawat (2020)
menunjukkan  kualitas ~ produk  secara
signifikan meningkatkan niat membeli ulang.

Menurut  Sunyoto  (2012), penilaian
fungsi dan nilai utllitas yang diharapkan dari
barang atau jasa menentukan kualitasnya.
Produk, di sisi lain, adalah barang yang dapat
Anda beli untuk memenuhi kebutuhan atau
keinginan. Produk dapat berupa barang fisik,
pengalaman, acara, tempat, aset, perusahaan,
pengetahuan, dan ide (Kotler, 2008). Atribut
fisik produk serta yang lebih digerakkan oleh
konsumen, seperti masalah layanan terkait,
masalah  psikologis seperti kebahagiaan
pengguna, simbol status, dan elemen artistik,
dinyatakan oleh (Suci Fika Widyana, 2018).
Kualitas suatu barang atau jasa didasarkan
pada seberapa baik barang atau jasa tersebut
dapat memenuhi permintaan nyata atau yang
dibayangkan, menurut Kotler (2008). Kualitas
produk merupakan komponen penting dari
pemasaran  karena  secara  langsung
memengaruhi kinerja produk dan sangat
terkait dengan nilai dan kebahagiaan
pelanggan. Ada beberapa penanda kualitas
produk berikut: a) Form (Bentuk): Objek
mudah dibedakan dari objek lain karena
ukuran, bentuk, atau cara perakitannya. b)
Beberapa karakteristik produk Ini adalah fitur
yang bekerja dengan atau menambah fitur
lain dan memainkan peran kunci dalam
pertumbuban dan keputusan produk. ¢)
Performance (Performa) mengacu pada
seberapa baik suatu item berfungsi, yang
merupakan hal terpenting yang dipikirkan
pembeli ketika mereka memutuskan untuk
membeli sesuatu. d) Accuracy (Keakuratan)
dan conformance (Kesesuaian): Ini mengacu
pada seberapa baik item tersebut memenuhi
petsyaratan yang ditetapkan oleh pembeli
schubungan dengan rencana mereka untuk
membelinya. €) Di sisi lain, durability (Daya
tahan) berart berapa lama sesuatu dapat
digunakan. f) Ease (Kemudahan Perbaikan):
Orang suka membeli barang yang mudah
diperbaiki sendiri jika rusak. g) Style (Desain):
Bagaimana tampilan objek dan bagaimana
orang memikirkannya (Ananda & Jamiat,
2021). Kualitas produk meningkatkan minat
pembelian  ulang, kata Sunyoto dan
Dewantara (2021).  Penelitian ~ baru
menunjukkan kualitas produk meningkatkan
minat pembelian ulang (Putra & Santoso,
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2021). Kotler dan Armstrong (2000)
mendefinisikan harga sebagai jumlah yang
dibayarkan konsumen untuk produk dan
layanan. Harga produk adalah nilai yang
diberikan kepada pelanggan untuk membeli
barang tersebut. Penetapan harga produk
juga  memerlukan  pertimbangan,  dan
perusahaan harus memahami alasan di balik
penetapan harga tersebut. (Arif, 2019).
Adapun (Ernos, Sontie, 2018) menyatakan
bahwa harga juga menunjukkan kepada pasar
posisi nilai perusahaaan dalam kaitannya
dengan produk atau mereknya. Kotler dan
Armstrong  (2006) juga mengemukakan
empat indikator harga, vyaitu seberapa
kompetitif harga, seberapa terjangkau harga,
seberapa sesuai harga dengan manfaat, dan
seberapa  sesuai harga dengan kualitas
produk. Nurfitriana dan Iriani (2018)
menemukan  bahwa  penetapan  harga
meningkatkan minat pembelian ulang. Harga
juga meningkatkan minat pembelian ulang
dalam penelitian lain (Astuti, 2018).

Beberapa faktor, termasuk informasi,
memengaruhi  minat  pembelian  ulang
pelanggan (W. Setiawan & Safitri, 2019).
Minat beli ulang yang kuat, menurut E.
Setiawan & Rizki (2022), merupakan indikasi
tingkat kepuasan klien yang tinggi setelah
mencoba  suatu  produk.  Keputusan
pelanggan untuk menggunakan suatu produk
dan reaksi mereka selanjutnya, baik positif
maupun  negatif, menunjukkan tingkat
kepuasan mereka terhadap produk tersebut.
Ketika  sesecorang  memutuskan  untuk
membeli suatu produk atau jasa, maka akan
mengalami minat beli ulang (Dewi, 2017).
Hasan Ali (2018) mengatakan bahwa minat
beli ulang ditunjukkan oleh tiga hal: (1) Minat
transaksional, yang berarti konsumen ingin
membeli produk tersebut lagi; (2) Minat
referensial, yang berarti konsumen ingin
memberi tahu orang lain tentang produk
tersebut; dan (3) Minat preferensial, yang
berarti ~ gambaran  tentang  bagaimana
konsumen bertindak yang menjadikan suatu
produk tertentu sebagai pilihan utama.
Teressa et al. (2024) mengatakan bahwa
kualitas produk membuat minat jual kembali
naik. Temuan lainnya adalah harga memiliki
dampak yang baik terhadap minat beli (Praja,
2022). Jadi, penelitan ini menggunakan
orang-orang dari Kota Bandung untuk
mengetahui bagaimana harga dan kualitas

suatu produk memengaruhi keinginan orang
untuk membeli kembali produk makeup
merek Wardah. Model konseptual berikut
menunjukkan bagaimana harga dan kualitas
memengaruhi pembelian ulang  produk
dengan menggunakan fakta-fakta mendasar
di atas:

H3

Kualitas Produk

S e

Harga (X2)

Minat Beli Ulang
(Y)

H2

Gambar 1. Kerangka Konseptual
Adapun hipotesis dari peneliian ini
sebaagai berikut:

H1:  Produk  berkualitas mendorong
pembelian ulang.

H2: Harga meningkatkan minat pembelian
ulang.

H3: Kualitas dan harga meningkatkan minat
pembelian ulang.

B. Metode Penelitian

Karena tujuan penelitian ini adalah untuk
menguji  hipotesis, maka harus dikuti
prosedur-prosedur berikut:
mengoperasionalkan variabel-variabel;
membuat  kuesioner sebagai  instrumen
penelitian; Periksa keakuratan dan validitas
alat penelitian; dapatkan informasi dari orang
yang diwawancaral menggunakan alat
penelitian yang akurat dan wvalid; tangani
informasi; dan uji hipotesis. Penelitian ini
menggabungkan metode kuantitatif dengan
bidang penelitian deskriptif. Data penelitian
berupa nilai-nilai numerik yang terkait dengan
isu yang diteliti dan dievaluasi menggunakan
analisis statistik untuk memperoleh temuan.
Penelitian  kuantitatif bersifat positivis dan
digunakan untuk menyelidiki populasi dan
sampel, menurut Sugiyono (2017). Metode
pengambilan  sampel acak menggunakan
perangkat peneliian untuk mengumpulkan
data dan mengevaluasi hipotesis
menggunakan analisis statistk. Penelitian
yang bersifat deskriptif adalah penelitian yang
dilakukan tanpa adanya perbandingan atau
dalam kaitannya dengan faktor-faktor lain
untuk memastikan nilai variabel independen,
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yang dapat terdiri dari satu atau lebih variabel
(Sugiyono, 2018).

Operasional Variabel

Variabel operasional, menurut Sugiyono
(2017), merupakan karakteristk atau nilai
yang membedakan sesuatu atau perilaku dan
menurut para ahli harus  diperhatikan
sebelum mengambil kesimpulan. Selanjutnya,
setiap alternatif responden diberi penilaian
menggunakan skala likert sesuai dengan
masing-masing indikator yang diukur. Skala
Likert berkisar dari 1 hingga 5. Responden
yang setuju atau mendukung pernyataan
tersebut mendapat skor tertinggi. Responden
yang tidak setuju dengan pernyataan tersebut
mendapat skor terendah.

Populasi dan Sampel

Sugiyono (2017) mendefinisikan populasi
secbagai suatu generalisasi item atau orang
dengan ciri-ciri tertentu yang dipilih oleh para
spesialis  untuk  dipelajari  dan  diambil
kesimpulannya.  Orang-orang yang ditelit
adalah pengguna kosmetik Wardah di Kota
Bandung yang telah menggunakan produk
tersebut selama satu tahun.

Sugiyono (2017) mengatakan sampel
mencerminkan ukuran dan fitur populasi.
Dengan mengacu pada pernyataan yang
dikemukakan oleh (Roscoe, 1975), dapat
dikatakan bahwa jumlah sampel peneclitian
sebanyak 90 responden sudah memadai
karena jumlah tersebut telah melampaui batas
sampel. Jumlah sampel yang disarankan
minimal sepuluh kali lipat dari jumlah
variabel ~ penelitian.  Responden  yang
diwawancarai harus setidaknya tiga puluh
orang, dan ketiga variabel tersebut adalah
kualitas produk, harga, dan keinginan untuk
membeli lagi. Purposive sampling, metode
non-probabilitas, juga digunakan dalam
penelitian ini. Sugiyono (2017) mengatakan
bahwa purposive sampling adalah proses
pemilihan sejumlah sampel yang akan diteliti
dengan mempertimbangkan hal-hal tertentu.
Namun, pengambilan sampel secara “non-
probability” tidak memberikan kesempatan
yang sama kepada semua orang dalam
komunitas untuk menjadi sampel (Sugiyono,
2017). Survei ini mencakup penduduk Kota
Bandung yang telah menggunakan kosmetik
Wardah minimal satu tahun dan mulai
menggunakannya. Semua sampel penelitian

akan menerima kuesioner melalui Google
Form untuk mendapatkan respons yang
cepat dan langsung.

Teknik Pengumpulan Data

Desain penelitian  cross-sectional —atau
one-shot akan digunakan untuk mendapatkan
informasi dari masyarakat di Kota Bandung
yang telah menggunakan makeup Wardah
selama satu minggu. Setelah jajak pendapat
dikirimkan secara daring dan data terckumpul,
dilakukan  pengecckan  keabsahan dan
dependabilitas  data.  Sebagaimana yang
dikatakan ~ Sugiyono  (2017), pengujian
keabsahan ~membandingkan data  yang
dilaporkan  peneliti dengan data yang
diperoleh langsung dari relawan penelitian.
Menurut Sekaran dan Bougie (2017), suatu
instrumen dikatakan akurat apabila dapat
mengukur apa yang scharusnya diukur.
Kiriteria tersebut akan menilai validitas suatu
pernyataan atau indikasi penelitian apabila
angka r hitung lebih besar dari r tabel
Apabila r hitung =< r tabel, di mana n adalah
ukuran sampel minimum dan k adalah
banyaknya variabel, maka item kuesioner
tersebut salah. Baik skor item maupun skor
item secara keseluruhan dapat diukur.
Ukuran sampel minimum 30 memberikan df
= 30 - 2 = 28. Dalam situasi ini, Sugiyono
(2017) melapotkan df = 28 dan r tabel
product moment = 0,3061. Cara penelitian
ini memeriksa validitas adalah dengan
membandingkan skor pada setiap item atau
pernyataan dengan skor pada semua konstruk
atau variabel. Setelah itu, koefisien korelasi
dibandingkan dengan kriteria variabel yang
penting. Berdasarkan apa yang dikatakan
Sugiyono (2017). Seperti yang dikatakan
Sugiyono  (2017), pengujian  reliabilitas
memeriksa seberapa stabil dan konsisten data
atau hasil. Kuesioner dapat dipercaya jika
responden selalu memberikan jawaban yang
sama. Penelitian ini menggunakan Cronbach's
Alpha untuk menilai reliabilitas dan korelasi
skala dengan semua skala variabel. Sekaran
dan Bougie (2017) mendefinisikan reliabilitas
sebagai pemenuhan kriteria tertentu. Untuk
reliabilitas  yang lebih khusus, Cronbach's
Alpha harus melebihi 0,60. Ini berarti bahwa
alat tersebut baik dan reliabel jika skor
reliabilitasnya berada di antara 0,70 dan 0,80.
Program Statistik untuk Ilmu Sosial (SPSS)
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versi 26 digunakan untuk memeriksa
kebenaran dan reliabilitas.

Teknik Analisis Data
Teknik Analisis Deskriptif

Setelah  data  terkumpul  dengan
menggunakan sampel penelitian, selanjutnya
dilakukan analisis deskriptif kuantitatif untuk
mendeskripsikan  data guna menjawab
permasalahan  peneliian  yang  pertama
(Sugiyono,  2017).  Variabel  penelitian
dibentuk dengan menilai pendapat seseorang
atau kelompok mengenai suatu isu sosial
menggunakan skala Likert. Skala Likert dapat
mengukur variabel dengan membaginya
menjadi dimensi, subvariabel, dan penanda.
Buat pernyataan atau pertanyaan untuk
dijawab oleh responden instrumen. Setelah
semua langkah pengolahan data selesai,
penting untuk mengetahui posisi masing-
masing responden dengan jawaban mercka
sehingga lebih mudah untuk menjelaskan
hasil dari masing-masing variabel. Akan lebih
mudah untuk menjelaskan hasil dari masing-
masing variabel jika Anda mengetahui posisi
masing-masing responden dengan jawaban
mereka. Metode ini digunakan untuk
mengetahui seberapa panjang kelas interval,
karena Sugiyono (2017) mengatakan bahwa
terdapat lima kelas interval, dengan 5 sebagai
yang terpanjang dan 1 sebagai yang
terpendek.

Rentang kelas

Banyaknya Kelas Interval

Keterangan:
P = Panjang Kelas
Interval
Rentang = Skor mumnmmal — skor
makszal
Banvaknvya kela =3
mterval
Alaka:
5-1
p=—5 =08

Level berikut diperoleh karena, seperti
yang ditunjukkan perhitungan di atas,
panjang intervalnya adalah 0,8, dengan skor
minimum 1 dan skor maksimum 5.

Tabel 2. Tingkat Skor

Mo | Variabel Interral Feterangan
Skoc
1 Eunalitas 1,00 - 1,80 | Sangat
Froduk Eumk

1.61-2,60 | Bumk
2.61-3.40 Sedang
3.41-420 | Baik

4,21 5,00 | Sanpat Baik
100 - 1,80 | Sangat
Bumk
1.81-2.60 | Bumk

2,61 -3.40 Sedang
3.41-420 | Baik

421 500 | Sanpat Baik
3 Minat Bel | 1,00 - 1,80 | Sangat
Ulang Bumk
1.61-2,60 | Bumk
2.61-3.40 Sedang
3.41-420 | Baik

4,21 =500 | Sanpat Baik

Teknik Analisis Regresi Berganda

Tahap sclanjutnya adalah  prosedur
analisis data untuk mengevaluasi hipotesis
penelitian jika data yang diperlukan telah
diperoleh dengan menggunakan sampel
penelitian, sebagaimana (Sekaran & Bougie,
2017). Pendekatan kuantitatif ~digunakan
dalam analisis penelitian ini. Metode ini
menghasilkan ide penelitian. Kualitas, harga,
dan minat pembelian ulang akan diperiksa
menggunakan  regresi linier  berganda.
Sugiyono (2017) menyatakan bahwa regresi
linier berganda memprediksi kenaikan atau
penurunan variabel dependen. Regresi linier
berganda juga digunakan ketika terdapat dua
atau lebih faktor yang saling bebas. Regresi
linier berganda dapat dituliskan sebagai
berikut:

Y =a+bIlXIl+bBIX2

Feterangan :
YT = hlinat Beli Ulang
a = Konstanta
b = Koefisien peninglkatan vansbel T
X1 = Kualitas produk
XI = Harma

Penelitian  ini  mengolah data dan
menampilkan regresi berganda menggunakan
SPSS Science. Penelitian ini menggunakan uji
asumsi klasik untuk menetapkan bahwa
persamaan best unbiased estimator (BLUE)
merupakan persamaan hubungan yang sah
dengan memenuhi asumsi klasik dasar, yang
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juga dikenal sebagai ordinary least square
(OLS) dalam regresi berganda yang
digunakan. Uji ini menguji kenormalan,
multikolinearitas, dan  heteroskedastisitas
(Ghozali, 2013). Peneliti mengolah hasil uji
dalam SPSS 26. Berikut ini adalah bagian-
bagian uji asumsi klasik.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas menunjukkan apakah
variabel independen, variabel dependen, atau
keduanya dalam model regresi terdistribusi
normal, menurut Sugiyono (2017). Analisis
uji normalitas menentukan distribusi data.
Penelitan  ini membandingkan  distribusi
kumulatif riil dan normal menggunakan plot
probabilitas normal.Uji normalitas
Kolmogorov-Smirnov memverifikasi
signifikansi. Jika sig > 0,05, data mungkin
terdistribusi tidak merata. Ukuran sampel
minimum adalah n, dan jumlah skor item dan
skor variabel adalah k. Degrees of freedom
df) = n-k.

2. Uji multikolinearitas

Sugiyono (2017) menyatakan bahwa uji
multikolinearitas menentukan apakah variabel
independen model regresi terhubung secara
kuat atau lengkap. Faktor-faktor yang
memengaruhi varians dapat menyiratkan
multikolinearitas. Jika toleransi lebih besar
dari 0,10 dan VIF kurang dari 10, model
tersebut tidak multikolinear. Model tersebut
multikolinear jika kurang dari 0,10 dan VIF
lebih dari 0.

3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas menguji apakah
model regresi mengizinkan satu set data
berfluktuasi lebih banyak daripada yang lain.
Jika tidak ada faktor independen yang secara
substansial memengaruhi  nilai  absolut
residual atau nilai signifikansi lebih dari 5%,
maka ada heteroskedastisitas.
Heteroskedastisitas tidak terjadi untuk nilai
signifikansi di bawah 0,05.

Uji Hipotesis

Tujuan pengujian hipotesis adalah untuk
mengetahui apakah hipotesis alternatif (Ha)
dapat diterima dengan tidak menerima
hipotesis nol (HO) (Sekaran & Bougie, 2017).
Hipotesis ~ statistk  peneliian ini  dapat
dituliskan seperti ini:

a). Pengaruh kualitas produk (X1) terhadap
minat beli ulang (Y):
e HO : bl = 0 maka HO
diterima artmyva kuabtas produk
tidak berpengaruh  terhadap

mmat beh ulang.
o Ha: bl =0 H} maka ditolak,
artinva kzalitas produk

bexp.enga_mh secara posiif dan
signifikan  tethadap mmat bek
ulang.
b). Pengaruh harga (X2) terhadap minat beli
ulang (Y):
o HO:b2 = 0 maka HO diterima,
artinva harea tidak berpengamh
tethadap minat bel ulang.

s Ha: b2 = 0 maka HO ditolak,
artmva harga berpengaruh secam
posiif dan signifikasn tethadap
mmat bek ulang.

). Pengaruh kualitas produk (X1) dan harga
(X2) terhadap minat beli ulang (Y):

e HO : bl, b2 = 0 maka HO
diterima, artinva kualitas produk
dan harga tdak berpengamuh
terthadap mmat beh ulang.

o Ha : bl, b2 = 0 maka HO
ditolak, artnva kuabtas produk
dan harga berpengauh secara
simultan tethadap mmnat bek

ulang.

Untuk mengetahui diterima atau tidaknya
hipotesis HO atau Ha, Selanjutnya, harus
diambil keputusan dan hasil uji parsial (uji t)
harus  diinterpretasikan ~ dengan  cara
membandingkan t hitung dengan t tabel,
dimana degrees of freedom (df) =n-k (n
adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah
variabel) dan digunakan taraf signifikansi 5%
(0,05). Menurut Sugiyono (2017), syarat-
syaratnya adalah:

1) Jika thitung lebih kecil dari ttabel
atau p>0,05, HO diterima dan Ha
ditolak. Dengan demikian, variabel
independen tidak memengaruhi
variabel dependen.

2) Jika thitung melebihi ttabel atau p <
0,05, HO salah dan Ha benar.
Dengan demikian, variabel
independen memengaruhi variabel

dependen..
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Langkah selanjutnya adalah melakukan
pengujian  hipotesis dan wuji F  secara
bersamaan setelah melakukan wji parsial.
Sugiyono (2017) menggunakan persamaan
berikut  untuk  menentukannya  dalam
pengujian hipotesis simultan:

a.  Uji F (Uji Simultan)

Gunakan wuji simultan (uji F) untuk
melihat apakah faktor-faktor yang terpisah
memengaruhi  variabel dependen secara
serupa. Jawabannya diperoleh  dengan
membandingkan nilai F yang diproyeksikan
dengan nilai I tabular dalam wuji distribusi F.
Hitung I dihitung menggunakan rumus di
bawah ini:

r2/k
"A-RD/n-k-1)

Keterangan:

B2 = Koefisien Detenminasi

k = Jumlah Vanabel Independen

n= Jumlah anggota Zampel

Kriteria ~ berikut  digunakan  untuk
menghitung nilai F-kalkulasi dan F-tabel
untuk pengujian:

1) Jika fthitung <= ftabel atau nilai
signifikansi > 0,05, HO diterima. Ha
gagal, menunjukkan bahwa harga
dan  kualitas komoditas  tidak
memengaruhi minat beli ulang.

2) Jika fthitung > ftabel atau nilai
signifikansi < 0,05, Ha diterima,
menolak HO. Jadi, kualitas dan harga
produk memengaruhi minat beli
ulang.

C. Hasil Dan Pembahasan
Tabel 3. Profil Responden

Keterangan | Jumlah | ¥
Usia
18-22 54 4B8.6%%
2527 1B 34.6%
28-32 B 7.5%
33-35 B 7.5
=36 2 1.9%%
Jumlah a0 100%%
Jenis Kelamin
Perempuan o0 100%:
Jumlah o0 100%%
Pekeraan
Pelajar 7 0.3%
MMahasisea 55 60,7%
Pegavrai Nepri 5 6.5%
Pegavwai Swasta 11 11.2%
Wiransal 12 12.1%
Jumlah o0 100%%
Pemah Menggunakan Maskara Wardah
Dalam 1 Tahun Teraldur
Wa o0 100%%
Tidak 0
Jumlah o0 100%%
Tipe Maskara Yang Paling Serng
Digunakan
Agpealarh Marcara 14 16,68%
I};T‘?;J me Exgpery 38 40.2%,
Perfeor Cord Masora a2 24.5%
Larz Lifs Marcara 14 1B.7%
Jumlah o0 100%%
Berapa Kali Menggunakan dalam 1 Tahun
I kali 14 15%
2 kali 36 3B.5%%
5 kali 15 15,0%;
=3 kali 25 30,8%
Jumlah o0 100%%
Berdomisih di Kota Bandung
Wa o0 100%:
Tidak i
Jumlah o0 100%%

Sumber: Olah Data Responden, 2024

Uji Validitas

Penelitian  ini menggunakan korelasi
momen produk untuk menguji validitas.
Hasilnya adalah sebagai berikut. Pernyataan
tersebut benar jika r hitung melebihi r tabel.
Kita tahu bahwa r tabel momen produk
penelitian  ini adalah 0,3061. Hasil uji
validitas:

296 Siti Herawati, Fitria Dianingsih Anugrah, Pengarub Kualitas Produk dan Harga Terbadap ...



REVITALISASI: Jurnal Ilmu Manajemen Vol. 13, Nomor 2, Desember 2024

Tabel 4. Hasil Uji Validitas dan

Reliabilitas
. . Cronbach’s
Vadabel Item | Rhitung Alpha
w11 0.623
vl 0,733
- 0,760
Enalitas 3 3
Produk | 14 | 0380 0,753
(1) w15 0711
TG 0,336
%17 0322
w1 0306
- (0. 783
X2 :
i
&) s | 09| O
e 0377
. . Tl 0,792
Minat Beli - =t
. w2 0,785 0,656
- :
b (Y) T3

Sumber: Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Karena semua angka r pada Tabel 4 lebih
besar dari 0,3061, maka semua instrumen
yang digunakan dalam peneliian pada
masing-masing  variabel valid.  Artinya,
instrumen tersebut dapat mengumpulkan
data penelitian dan mengukur apa yang perlu
divkur. Uji reliabilitas di atas menunjukkan
bahwa alpha Cronbach lebih besar dari 0,6,
schingga reliabel.  Menurut Sekaran dan
Bougie (2017), reliabilitas lebih dari 0,80
berarti  sangat  reliabel, yang artinya
pengukuran akan sama jika dilakukan pada
waktu yang berbeda.

Uji Deskriptif
Tabel 5. Hasil Analisis Uji Deskriptif
Item | Mean Total Eategori
Stadstic | Mean
Stadsdc
Eualitas Produk (X1)
131 Sangat
X1l : Baik
<11 | 410 05 MRk
1.7 —'1-: 14 Baik
Harga (X2)
3 4.05 il
X2z : Baik
40 :
w13 3.96 Baik
x24 | 398 Baik
Minat beli Ulang (Y)
Y1 416 Baik
V2 4.05 4.12 Bailk
v | 406 Baik

Sumber : Analisis Uji Deskriptiif

Dengan skor total rata-rata 4,08 yang
masuk dalam kategori baik, terlihat dari tabel
bahwa konsumen maskara Wardah sering
memberikan komentar positif ketika ditanya
tentang kualitas produk. Hal ini menandakan
bahwa pembeli membeli kembali maskara
Wardah karena kualitasnya yang baik.

Kemudian, diketahui bahwa konsumen
produk  maskara ~ Wardah  umumnya
memberikan tanggapan positif ketika ditanya
tentang harga, dengan skor total rata-rata 4,0
yang masuk dalam kisaran baik. Kondisi ini
menunjukkan bahwa konsumen meyakini
produk maskara Wardah memiliki titik harga
yang tinggi untuk keinginan pembelian
berulang.

Selain itu, terlihat bahwa konsumen
produk  maskara  Wardah  umumnya
memberikan jawaban positif ketika ditanya
tentang keinginan mereka untuk membeli
ulang, dengan skor total rata-rata 4,12 yang
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masuk dalam kisaran baik. Orang-orang yang
pernah membeli produk maskara Wardah
sebelumnya  kemungkinan  besar  akan

membelinya lagi karena mereka
menganggapnya bagus.
Hasil Uji Asummsi Klasik

Bila model regresi memenuhi asumsi
klasik fundamental, model tersebut disebut
sebagai ordinary least squares (OLS). Oleh
karena  itu, pengujian asumsi  klasik
diperlukan, dan hasil uji normalitas,
multikolinearitas, dan  heteroskedastisitas
berikut dalam studi ini menunjukkan
perlunya pengujian tersebut:

Tabel 6. Hasil Uji Asumsi Klasik

. Katena
Jenis uj penenma | Hasil
an Interpr
Asumsi Ui etasi
Masik Hasil uji
Ui Data
INormalitas Bip berdidts
" 0.204
Eosimapsror- 0.05 ibust
Smirrao nocmal
TV | Tidak
CCR terdapar
= kocelasi
0.872 Tang
Toierance semgrar
Uit T e == VIF
11a atan
Mnltikelinear | (1 dan CR=
- mendek
itas 1.147 )
VIF = 10 "
N SEMPL
OCR | oA atan
— mendek
0.572 |

SEMETL

VIF
CE=
1.147

113 antar
variabel
indepen

den

= | Texdap

4 | at

kesama

an
Tid
Heteroskedas

TArian
dan
resdual

pada

LA
=
[I7]

=1
[=]
L

tizitas

model

rEETEn

Sumber: Hasil Analisis Uji Asumsi Klasik

Nilai wuji normalitas model regresi
sebesar 0,200 > 0,05 menunjukkan bahwa
kualitas dan harga produk biasanya
memengaruhi minat jual kembali Hal ini
sesuai dengan temuan uji asumsi tradisional
pada tabel di atas. Multikolinieritas juga tidak
ada dalam model regresi Hal ini
menunjukkan bahwa harga dan kualitas tidak
berhubungan. Menurut uji
heteroskedastisitas, tidak ada variabel model
regresi yang memengaruhi nilai  residual
absolut.

Hasil Uji Regresi Berganda

Studi ini menggunakan analisis regresi
berganda untuk menentukan bagaimana
kualitas produk dan harga memengaruhi niat
pembelian  ulang  secara  parsial dan
bersamaan. Tabel di bawah ini menunjukkan

hasil regresi berganda parsial dan simultan:
Tabel 7. Hasil Analisis Uji Regresi

Berganda
Coefficients?
U riandardimed| S fandardizes)
Coefficientt | Coefficiznis
Std.
Mlodel E |Emor| Beta t | Sig
1 |(Constant)6.287 |1.221 5. 150(.000
[Fozalitas  |-.046 045 000 - 270
[Produk 1.0y
[Harga 4ed 055 | 721 2. 7500000
2. Dependent Vadable: Mlinat Beli Ulang

Sumber: Analisis Uji Regresi Berganda
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Penelii  menggunakan  perhitungan
berikut berdasarkan temuan uji regresi untuk
menguji hubungan langsung antara harga dan
kualitas produk dengan minat beli ulang:

Y = 6287 + -0,046 X1 + 0,464 X2

Mengacu pada persamaan  regresi
berganda,  terlihat  bahwa  konstanta
mempunyai nilai
Dimana :

e Konstanta (a) bernilai 6,287 menunjukan
apabila seluruh variabel berniilai 0, maka
minat beli ulang akan bernilai 6,287.

e Minat beli ulang turun 0,046 per unit
kualitas produk dengan koefisien regresi
-0,046. Nilai ttabel adalah 1,66526 dan
karakteristik kualitas produk adalah -
1,090. Minat beli ulang terhadap wadah
maskara di Kota Bandung dipengaruhi
secara negatif oleh kualitas produk dan
dapat diabaikan.  Fakta bahwa nilai
kualitas produk dalam tabel adalah
0,279>0,05 penting.

e Harga akan naik sebesar 0,464, yang
merupakan angka positif, artinya minat
beli kembali akan naik sebesar 0,464
untuk setiap kenaikan harga unit. Nilai
ttabel sebesar 1,66526, dan karakteristik
harga sebesar 8.750. Dapat disimpulkan
bahwa produk maskara Wadah di Kota
Bandung memiliki minat beli ulang yang
baik karena harganya. Fakta bahwa nilai
harga dalam tabel adalah 0,000 < 0,05
patut diperhatikan.

Oleh karena itu, produk maskara Wardah
dapat difokuskan pada peningkatan harga dan
kualitas  produknya. Minat beli ulang
diperkirakan akan meningkat masing-masing
sebesar -1.090 unit dan 8.750 unit, sebagai
hasil dari kualitas dan harga produk yang
menguntungkan. Temuan uji regresi ganda
simultan akan dibahas selanjutnya. Tabel
berikut menampilkan hasil uji regresi ganda
simultan:

Tabel 8. Hasl Uji Regresi Berganda

ANOVA=
Ko of Mean

Mlodel Fguarer | di | Sguare F Sig.
1 | Regressio 116,42 2| 38.21| 40.52| .000

n 6 3 ] b

Residual 12496 B 1436

Total 241.38| &

2l I

2. Dependent Vanable: Minat Beli Ulang

b. Predictors: (Constant), Harga, Fuslitas

Produk

Sumber: Analisis Uji Regresi Berganda

Hasil regresi berganda dapat dilihat
pada tabel di atas. Pada tingkat signifikansi
0,000 < 0,05, nilai f sebesar 40,528 > 310.
Dengan demikian, kualitas dan harga
mempengaruhi  keinginan  warga Kota
Bandung untuk membeli maskara Wardah.

Hasil Uji Hipotesis
Harga, kualitas produk, dan minat beli
ulang diteliti secara parsial dan simultan.

Tabel menunjukkan hasil ujt hipotesis:

Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis Parsial

Hipote: | Hubunga | T Sig Ha=il
is n Hitizn
Wanzhel g
Kualitas Hpy
produl diterim
techadap | - 0,27 |2 dan
Hl minat 1.000 o H,
bel ditolak
ulang
Harga Hy
techadap 0.00 ditolak
Hz2 minat 8.750 D‘ dan H,
el diterim
ulang 2
Trpa = LGG326

Sumber: Hasil Analisis Uji Hipotesis Parsial
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Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis Simultan

Hipote | Hubunga F g | Hasd
515 n Hitn
Wanabel g
Fozalitas Hy
produlz ditola
dan harga 0,00 | kEdan
H3 techadap 40.528 5 -
miinat diten
beli wlang ma
Fopa = 3.10

Sumber: Hasil Analisis Uji Hipotesis Simultan

Tinjauan umum hasil pengujian ketiga
hipotesis ditunjukkan secara khusus pada
Tabel 9. Tujuan dari uji H1 adalah untuk
mengetahui  bagaimana  kualitas  produk
memengaruhi rencana orang untuk membeli
produk yang sama lagiNilai t yang diestimasi
lebih kecil dari nilai t tabel, karena Sig =
0,279 lebih besar dari 0,05 (t = -1,090 <
1,66526). Karena kualitas produk tidak
memengaruhi niat membeli ulang, HO
diterima dan Ha ditolak. Hipotesis kedua
(H2) menguji bagaimana harga memengaruhi
niat membeli ulang. Dengan tingkat
signifikanst (Sig) 0,000 < 0,05, nilai t yang
diestimasikan (8,750 > 1,66526) melampaui
nilai  t tabel. Harga secara positif
memengaruhi niat membeli karena Ha
diterima tetapi HO tidak. Hipotesis ketiga
(H3) dalam Tabel 10 menguji bagaimana
harga dan kualitas memengaruhi niat
membeli secara bersamaan. Nilai F H3 adalah
40,528, lebih besar dari 3,10, dan
signifikansinya adalah 0,000, lebih kecil dati
0,05. Karena Ha benar dan HO salah, kualitas
produk dan harga dapat memengaruhi niat
membeli secara bersamaan.

Pembahasan

Pengaruh Kualitas Produk Terhadap
Minat Beli Ulang

Uji  hipotesis peneliian menunjukkan
bahwa kualitas maskara Wardah tidak
mempengaruhi  keinginan pembelian ulang
masyarakat di  Kota Bandung. Minat
pembelian ulang menurun sebesar -0,046

apabila  kualitas produk meningkat satu
satuan. Tidak baik atau substansial. Minat
pembelian ulang dan kualitas produk akan
turun. Hal ini bertentangan dengan Putra dan
Santoso (2021) yang menemukan bahwa
kualitas produk meningkatkan keinginan
pembelian ulang. Penelitian ini menegaskan
bahwa kualitas produk tidak meningkatkan
minat jual kembali di Blibli Marketplace pada
tahun 2022. Sayangnya, maskara Wardah
tidak sesuai dengan harapan pelanggan. Oleh
karena itu, maskara Wardah akan kurang
diminati pembeli.

Pengaruh Harga Terhadap Minat Beli
Ulang

Uji  hipotesis peneliian menunjukkan
bahwa harga maskara Wardah di Kota
Bandung berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat beli ulang konsumen. Angka
positif dan besar tersebut dikarenakan minat
beli ulang tumbuh sebesar 0,464 per satuan
harga. Semakin tinggi harga, maka semakin
banyak warga Kota Bandung menginginkan
maskara Wardah. Harga meningkatkan minat
beli ulang pembeli kopi Starbucks dan
produk kecantikan Wardah, menurut Astuti
(2018) dan Nurfitriana & Iriani (2018).

Pengaruh Kualitas Produk dan Harga
Terhadap Minat Beli Ulang

Uji hipotesis penelitian ini menunjukkan
bahwa masyarakat Kota Bandung membeli
kembali maskara Wardah karena harga dan
kualitasnya. Hasil f-hitung sebesar 40,528 >
3,10 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05
menunjukkan pengaruh yang baik terhadap
keduanya. Minat beli ulang dipengaruhi oleh
harga dan kualitas produk, menurut
Ramdhan dan Rahmi (2023).

D. Kesimpulan
Setelah menelaah peneliian “Pengaruh

Kualitas Produk dan Harga terhadap Minat

Beli Ulang Produk Maskara Wardah di Kota

Bandung” dan membahasnya, maka dapat

kami sampaikan sebagai berikut:

1. Di Kota Bandung, kualitas produk
maskara Wardah membuat orang enggan
untuk membelinya lagi.

2. Di Kota Bandung, minat beli ulang
produk maskara Wardah dipengaruhi
secara positif dan signifikan oleh harga.
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3. Di Kota Bandung, minat pembelian
ulang  produk  maskara = Wardah
dipengaruhi oleh kualitas dan harga
produk.

E. Rekomendasi

Rekomendasi berikut diberikan sebagai
masukan  untuk  meningkatkan  standar
manfaat bagi peneliti:

. Implikasi IImiah

1) Karena wvariabel kualitas produk
memiliki pengaruh negatif dalam
penelitian ini, penelii memberikan

rekomendasi bagi penelitian
selanjutnya untuk mengkaji ulang
variabel ini.

2) Dinyatakan bahwa penilaian

responden terhadap harga memiliki
hasil positif. Peneliti lain dapat
melakukan penelitian yang sama di
tempat lain.

2. Implikasi Manajerial

1) Hasil penelitian menunjukkan bahwa
karakteristik kualitas suatu produk
mempunyai pengaruh paling kecil
terhadap keinginan pembelian ulang.
Sebab nilai koefisien regresi sifat ini
lebih kecil dibandingkan dengan nilai
koefisien  regresi  sifat  lainnya.
Dengan  demikian,  diharapkan
produk maskara Wardah mampu
lebih meningkatkan kualitas produk,
selain itu kampanye iklan yang
menarik secara visual dan testimoni
pengguna atau kerja sama dengan
influencer dapat mendongkrak minat
beli ulang.

2) Penelitian ini memasukkan harga
sebagai komponen penting dalam
minat beli ulang, karena faktor lain
mempunyai nilai  koefisien tinggi
untuk variabel ini. Dengan demikian,
biaya produk maskara Wardah
scharusnya tidak mengalami
perubahan.
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